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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sebuah sistem yang digunakan
untuk mangukur berbagai hasil atas kegiatan yang telah dicapai dan dilakukan
dalam satu periode oleh setiap pusat pertanggungjawaban berdasarkan informasi
yang diperlukan oleh masing-masing manajer dalam mengoperasikan pusat
pertanggungjawaban dan sebagai bagian dalam pengendalian sebuah sistem dari
manajerial(Hasen dan Mowen, 2009:560).

Seharusnya semua organisasi dan perusahaan yang telah berdiri dapat
diwajibkan untuk menerapkan akuntansi pertanggungjawaban secara baik karena
menurut (Hasen & Mowen, 2009)Penerapan akuntansi pertanggungjawabandapat
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan, pembuatan rencana kerja
dan penilaian kinerja pada setiap divisi dalam mencapai suatu tujuan yang akan
dicapai oleh perusahaan secara umum.Sehingga dengan adanya akuntansi
pertanggungjawaban ini aktifitas sebuah perusahaan diharapkan dapat menjadi
lebih efektif dan lebih terkontrol kerena dalam akuntansi pertanggungjawaban
setiap tugas, hak, dan wewenang setiap manajemen yang ada
dipertanggungjawabkan berdasarkan struktur pertanggungjawaban dalam sebuah
perusahaan terdiri dari pusat-pusat pertanggungjawaban yang dibedakan pada

setiap divisi atau departemen. Kebutuhan akan pendelegasian wewenang serta



tanggungjawabmerupakan sebuah hasil kebutuhan yang sangat penting dalam
pelaksanaan moderenisasi kegiatan dari sebuah organisasi saat ini.Pendelegasian
wewenang dapat diberikan dari manajer tingkat atas kepada manajer tingkat
bawah atas pemberian peran serta tanggungjawab dalam pencapaian sasaran yang
telah ditentukan pada organisasi untuk dapat mencapai suatu sasaran dalam
perencanaan manajemen.

Pada informasi akuntansi pertanggungjawaban terdapat informasi
mengenai biaya yang telah dikeluarkan atau terjadi pada satu periode dan biaya
yang akan terjadi pada periode yang akan datang, untuk dilakukan penilaian atas
prestasi dan pertanggungjawaban pada laporan pertanggungjawaban atas rencana
yang telah dibuat oleh masing-masing pusat pertanggungjawaban. Perencanaan
yang dibuat oleh masing- masing manajer pusat pertanggungjawabannya dapat
berupa anggaran.

Anggaran merupakan suatu perkiraan nominal yang akanterjadi pada
periode berikutnya sebagai dasar acuan atau rencana yang akan terjadi. Laporan
anggaran salah satunya dapat berupa Anggaran operasional, anggaran pengeluaran
modal, anggaran neraca dan Anggaran kas. Untuk anggaran operasional yaitu
anggaran yang digunakan atau berdasarkan aktivitas pada perusahaan tersebut
yang bertujuan untuk mendapatkan laba yang akan dicapai pada tahun yang akan
datang. Anggaran operasional dapat berupa pendapatan dan biaya operasional
perusahaan, sedangkan anggaran kas ini kita dapat melihatnya pada arus kas

perusahaan yang telah dianggarkan.



Anggaran sangat membantumanajemen dalam pencapaian suatu tujuan
perusahaan. Sebagaimana kita ketahui setiap perusahaan mempunyai suatu tujuan
umum dalam menghasilkan profit sebesar-besarnya.Terutama pada eraglobalisasi
yang terjadi pada saat ini perekonomi semakin kompetitif dan hal ini menjadikan
perusahaan sulit membuat prediksi yang akan datang terutama dalam pembuatan
rencana anggaran, sehingga sering kali terjadi kesenjangan anggaran pada
perusahaan.

PT PELINDO 11l Cabang Tanjung Perak Surabaya merupakan salah satu
perusahaan besar cabang dari PT PELINDO 11l yang berada pada Timur Pulau
Jawa yang merupakan salah satu lokasi yang strategis dan memiliki peluang usaha
yang sangat besar karena merupakan salah satu jalur perdagangan timur pulau
jawa. Seiring terus meningkatnya perkembangan jaman pada tahun 2015
Indonesia akan memasuki masa transisi atas diadakannya perdagangan bebas dan
terbuka se-ASEAN atau sering disebut dengan adanya masyarakat ekonomi asia
(MEA)yang meberikan sebuah peluang yang besar bagi perusahaan. PT
PELINDO |1l akan melakukan perluasan dan pengembangan usaha dengan
pendirian teluk lamong dalam waktu dekat ini dan khususnya bagi PT PELINDO
1l Cabang Tanjung Perak seperti perbaikan infrastruktur dan pembangunan
gapura surya sebagai terminal penumpang yang mempunyai fasilitas baik dan
mencungkupi yang dapat menampung 4000 penumpang sebagai antisipasi bila
terjadi peningkatan. Akan tetapi dengan besarnya tujuan atas pendapatan
perusahaan yang akan dicapai maka biaya atas operasional juga harus

diperhatikan agar dapat digunakan secara efektif sesuai tujuan. Agar memudahkan



dalam pencapaian biaya yang efektif maka diperlukan pengelolaan yang tepat dan
terorganisir salah satunya dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang
baikpula.

Munculnya peluang usaha yang besar seringkali diiringi dengan besarnya
persaingan sehingga penilaian kinerja manajerial sangat dibutuhkan.Penilaian
kinerja merupakan suatu bentuk kepedulian dan tugas dari setiap manajemen
dalam membangun perusahaan.penilaian kinerja manajemen sangat membantu
menentukan seberapa besar efektifitas atas suatu proses operasi yang sedang
berjalan dalam suatu organisasi, perusahaan maupun karyawan berdasarkan
standart dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya pada setiap organisasi
(Hasen dan Mowen, 2009: 560).

Oleh sebab itu akuntansi pertanggungjawaban menjadi sangat diperlukan
dalam pembentukan tanggungjawab pembuatan biaya oleh manajer dalam
penilaian kinerja. Komponen yang dapat  menjadi pertimbangan dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan suatu manajer salah satunya dapat
dengan membuat suatu laporan pertanggungjawaban atas semua kegiatan dan
beban yang telah menjadi tanggung jawab pada masing-masing bagiannya.

1.2 Rumusan masalah

Bagaimanakah penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam anggaran
dan realisasi biaya orasional pada penilaian kinerja manajerial di PT Pelabuhan

Indonesia Il1(Persero) Cabang Tanjung Perak Surabaya



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dapat digunakan untuk mengetahui penggunaan
anggaran dan realisasi biaya operasional digunakan dalam penerapan akuntansi
pertanggungjawaban pada penilaian kinerja di PT Pelabuhan Indonesia IlI
(persero) Cabang Tanjung Perak Surabaya.

1.4 Manfaat penelitian

1. Bagi peneliti :
Menambah  pengalaman dan wawasan tentang akuntansi
pertanggungjawaban dan dapat menerapkan ilmu yang didapat selama
kuiah secara teori dengan praktek yang terjadi sebenarnya.

2. Bagi mahasiswa :
Dapat sebagai referensi bagi mahasiswa lain dalam melakukan
penelitian lebih lanjut.

3. Bagi perusahaan :
Penelitian ini dapat memberikan suatu pandangan, dan tambahan
informasi mengenai sistematika maupun pentingnya penerapan
akuntansi pertanggungjawaban pada PT Pelabuhan Indonesia IlI
(Persero) Cabang Tanjung Perak sebagai alat dalam penilian suatu
kinerja manajemen.

1.5 Sistematika penulisan

Untuk memperoleh gambaran sistematis mengenai penulisan proposal ini,

maka penulis mengunakan sistematika sebagai berikut :



BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisi latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika penelitian.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan pustaka
yang menguraikan tentang penelitian terdahulu yang selain
menjadi rujukan juga menjadi perbandingan dengan
penelitian ini. Selain itu, berisi pula landasan teori yang
berkaitan dengan anggaran dan akuntansi
pertanggungjawaban yang mendasari penelitian ini, serta
kerangka pemikiran .

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang Rancangan
penelitian, Batasan penelitian, Populasi sampel dan Teknik
pengambilan sampel, Data dan Metode pengumpulan data,
serta Teknik Analisis Data yang digunakan.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran penelitian,
analisis dan pembahasan dari hasil analisis dari penelitian

yang dilakukan.



BAB IV:

PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari
penelitian dan keterbatasan dalam pelitian serta saran
peneliti terkait penelitian yang telah dilaksanan untuk

perusahan.





